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MANAJEMEN KELAS PAI
BAGI ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS

A. Kajian Pustaka
Dalam telaah pustaka ini penulis akan mendeskapsikbbeberapa
penelitian yang ada relevansinya dengan judul jenul

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lilik Wiyono padahta 2009 dengan
skripsinya yang berjudulPendidikan Agama Islam Dalam Kelas Inklusi di
SMA N Mojotengah Wonosdbodalam penulisannya mengungkapkan
pelaksanaan pendidikan agama islam dalam kelasisinklang memiliki
keunikan di bandingkan dengan pendidikan yang sdink&las reguler bagi
anak berkebutuhan khusls.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muttagin pada taBQh0 dengan skripsinya
yang berjudul Implementasi Keterampilan Pengelolaan Kelas Dalam
Pembelajaran PAI di SMP N 1 Mranggendalam penulisannya
mengungkapkan bahwa keterampilan pengelolaan kelag baik, di lihat
dari kompetensi guru dalam mengelola tata ruaraskel

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Yuliatun padaun 2007 yang berjudul
“Manajemen Pengelolaan Kelas Mata Pelajaran PAlI Radlnak Autisme
(Studi di Semarang Autism School Tembalangihembahas tentang
pengelolaan kelas di SemaraAgtism Schoolfembalang semarang khusus
untuk anak autisme mana yang lebih bailk dan memdpkuntuk
perkembangan dan kemajuan anak, maka akan merelkkayu Jadi, secara
khusus belum ada pedoman khusus untuk pengelolels lanak autis.
Dijelaskan pula bahwa dalam pengelolaan kelasnyfbatiean beberapa

pihak, yaitu: orang tua murid, guru (terapis), Kapaekolah, masyarakat

Lilik wWiyono, Pendidikan Agama Islam Dalam Kelas Inklusi Di SMAMojotengah
Wonosobo(Semarang: IAIN Walisongo Fakultas Tarbiyah)

*Muttaqin, Implementasi Keterampilan Pengelolaan Kelas DalaemBelajaran PAI di
SMP N 1 Mranggen(Semarang: IAIN Walisongo Fakultas Tarbiyah)



sekitar, dan orang-orang yang dapat mengatasi antgme yaitu psikolog
dan doktef
Dari beberapa karya tersebut ada titik sambungraritarya tersebut
dengan pembahasan berikut, yaitu sama-sama menyigggntang pengelolaan
kelas. Namun, tentu saja banyak hal yang membedaktara karya tersebut
dengan tema yang akan dipaparkan di sini, yaitgaerfokus penelitian anak

berkebutuhan khusus secara umum.

B. Kerangka Teoritik
Dalam kaitannya dengan pembahasan ini akan dikptasnengenai
berbagai teori dan referensi yang mendukung deaganyang akan di bahas.
Kerangka teori ini akan membahas tentang kelas &#dk berkebutuhan khusus
dan manajemen kelas.
1. Manajemen Kelas PAI
a. Pengertian Manajemen Kelas
Secara semantis kata manajemen yang umum digunséain ini
berasal dari kata kerjatd managé yang berarti mengurus, mengatur,
mengemudikan, mengendalikan, menangani, mengetodgyelenggarakan,
menjalankan, melaksanakan, dan memimfipitanajemen berasal dari Bahasa
Latin, yaitu dari asalmanusyang berarti tangan daagere yang berarti
melakukan. Kata-kata kerja itu di gabungkan menjada kerjamanagere
yang artinya menangarilanageredi terjemahkan ke dalam Bahasa Inggris
dalam bentuk kata kerj;o manage,dengan kata benda management dan
manager untuk orang yang melakukan kegiatan maeajenAkhirnya
management di terjemahkan ke dalam Bahasa Indomesigadi manajemen

atau pengelola.

3Siti Yuliatun, “Manajemen Pengelolaan Kelas Mata Pelajaran PAI Ralinak Autisme
(Studi di Semarang Autism School TembalangBemarang: IAIN Walisongo Fakultas Tarbiyah)

“Ara Hidayat dan Imam MakhalPengelolaan Pendidikan Konsep Prinsip Dan Aplikasi
Dalam Mengelola Sekolah dan MadrasBandung: PT Pustaka Educa, 2010), him. 1

®Husaini UsmanManajemen Teori Praktek dan Riset Pendidik@lakarta: Bumi Aksara,
2008), him. 4.
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Manajemen dari kata “ Management “. Diterjemahkamlapmenjadi
pengelolaan, berarti proses penggunaan sumbersgaypeia efektif untuk mencapai
sasaran. Sedangkan pengelolaan adalah proses yangemikan pengawasan pada
semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan pa&iaca tujuan. Maksud
manajemen kelas adalah mengacu kepada penciptassnsuatau kondisi kelas yang
memungkinkan siswa dalam kelas tersebut dapatabelapgan efektif.

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur prosesrgaatan SDM
secara efektif yang didukung oleh sumber-sumbennja dalam suatu
organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. Dalamgeeian ini, ada dua
sistem yang terdapat dalam manajemen yaitu sistganisasi dan sistem
manajerial organisasi. Sistem organisasi berhubundgengan model/pola
keorganisasian yang dianut, sedangkan sistem mahdperkaitan dengan
pola-pola pengorganisasian, kepemimpinan dan kerjasyang diterapkan
oleh para anggota organisAsi.

Untuk memahami lebih lanjut tentang apa yang disemanajemen,
artinya kita akan mengkaji tentang manajemen dildsi berbagai definisi
yang disampaikan oleh beberapa pakar manajemen.

1) Malayu S.P. Hasibuan, mengartikan manajemen meampdkau dan seni
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusiaudarer-sumber
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapaitstujuan tertent(.

2) G.R Terry, mengatakan bahwa manajemen merupakatu quases
Management is a distinct process consisting of mlagn organizing,
actuating, and controlling performance to determaral accomplish stated
objectives by the use of human being and otheruress(manajemen
merupakan sebuah proses yang khas, yang terdirtiddakan-tindakan:

perencanaan, pengorganisasian, penggiatan dan vpEssma Yyang

SHikmat, Manajemen PendidikariBandung: CV Pustaka Setia, 2009), him. 11

"Malayu S. P. HasibuaManajemen Sumber Daya Manusfdakarta: Bumi Aksara, 2007),
Cet. 10, him. 1-2.
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dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasa@m tglah ditetapkan
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan susnbaser lairf

3) Syufarma dengan mengutip Miller mengungkapkan baimaaajemen itu
sebagai, fhanagement is the process of directing and fatitigathe work
of people organized in formal group to achieve asime god"
Manajemen adalah seluruh proses kegiatan dan meaikah orang-orang
(sumber daya) dalam sebuah organisasi untuk meintgpan yang telah
ditetapkart.

Dengan demikian manajemen merupakan kemampuan dan
keterampilan khusus yang di miliki oleh seseoranguki melakukan suatu
kegiatan baik secara perorangan ataupun bersam@ laia atau melalui orang
lain dalam upaya mencapai tujuan organisasi sefekaif dan efisien.

Pengertian kelas menurut Arikunto, adalah sekeld&mgisewa yang
pada waktu yang sama menerima pelajaran yang samguiu yang sams.
Sementara Oemar Hamalik, kelas adalah suatu kelompang yang
melakukan kegiatan belajar bersama, yang mendagejajaran dari guru.
Kelas sebagai lingkungan belajar siswa merupakpekadari lingkungan yang
harus diorganisasikan dan di kelola secara sisteMat

Dapat disimpulkan bahwa manajemen kelas adalateprattu upaya
yang dilakukan oleh seorang guru secara sisternatisk menciptakan dan
mewujudkan  kondisi kelas yang dinamis dan kondwaiam rangka
menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien.

Sulistyorini dalam bukunya manajemen pendidikaansimenjelaskan

bahwa manajemen kelas merupakan usaha yang diaarahnkuk mewujudkan

8Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikéviogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), Cet. I, him. 16.

°Ara Hidayat dan Imam MakhalPengelolaan Pendidikan Konsep Prinsip Dan Aplikasi
Dalam Mengelola Sekolah dan Madrasaim. 3-4

YSuharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas Dan Siswa Sebuah Pendekatan &ifalu
(Jakarta: CV Raja Wali, 1986), him. 17

Hgylistyorini, Manajemen Pendidikan Islam Konsep Strategi DankApli (Yogyakarta:
Teras, 2009), him. 91
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suasana belajar mengajar yang efektif dan meny&aangerta dapat
memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesrjah kemampuds.

Banyak pakar pendidikan yang juga mendefinisikanajenen kelas ,
Made Pidarta mengatakan bahwa manajemen atau p&agelkelas adalah
proses seleksi dan penggunaan alat-alat yang tepgaadap problem dan
situasi kelag® Ini berarti guru bertugas menciptakan, memperbaikin
memelihara sistem atau organisasi kelas. Sehinggak alidik dapat
memanfaatkan kemampuan, bakat dan energinya.

Dari beberapa definisi di atas akan penulis tegadteanbali bahwa
manajemen atau pengelolaan kelas merupakan hal parigeda dengan
pengelolaan pembelajaran. Pengelolaan pembeldiginédn menekankan pada
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi ddak tianjut dalam suatu
pembelajaran. Sedangkan pengelolaan kelas lebirekagkan pada upaya-
upaya untuk menciptakan dan mempertahankan komdisy optimal bagi
terjadinya proses belajar yang di dalamnya mencapepgaturan orang
(peserta didik) dan fasilitas.

Dalam pengelolaan kelas ini, guru sebagai faktderdgnan harus
mampu menentukan faktor-faktor yang menjadi sysyatat kriterianya.
Untuk itu, guru memiliki peran untuk menjalankargds-tugas manajerial
tersebut sesuai kriteria-kriteria yang telah dimrakan dalam ketentuan
tugasnya di dalam kelas.

Hadits tentang pengelolaan kéfas
2 Y e g3 e o B sy JB e ) 55 6 gl oo

(&) bl olgy) ae Ll s alal

Dari Abu Hurairah RA. Berkata, telah bersabda rafah saw apabila
suatu perkara di serahkan kepada yang tidak ahlimaka tinggallah
kehancurannya.” (HR. Bukhari)

12 Sulistyorini,Manajemen Pendidikan Islarim. 2

3syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukat{flakarta: PT
Rineka Cipta,2005), Cet. I, him. 172.

4 Imam Abi Abdillah, Muhammad ibn Ismail, ibn Ibramiibon Mughirah Bardizbah al
Bukhari Al Ju'fi, Shahih Bukhari (Beirut: dar al kub al llmiyah, 1992), juz 1 him. 26
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Peran guru dalam tugas pengelolaan kelas, yaituu gebagai
penagajar, guru sebagai pembimbing dan guru selaainistrator kela¥’
Peran guru sebagai pendidik ataducational meliputi: a) mendidik dan
mengantarkan siswa menjadi manusia dewasa yangscdeh berbudi luhur,
b) membentuk sikap mental dan watak serta kepmpasiiswa, c) mengamati
dan memperhatikan kebiasaan-kebiasaan, kelainamkal atau kekurangan
siswa dan mengarahkan agar siswa dapat berkemlmmagasoptimal dan
proporsional.

Kemampuan tersebut harus dilakukan guru dengan pada saat
pelajaran berlangsung maupun sebelum ataupun g$esysklajaran
berlangsung. Maka guru merupakan pemimpin yangabggung jawab
terhadap kondisi kelas yang dikelolanya.

Dengan demikian, maka guru harus mengetahui lakkéng siswa
baik dari segi sosial, ekonomi maupun budayanyanggh proses kegiatan
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan sukses.

b. Ruang Lingkup Manajemen Kelas

Sebagaimana yang dijelaskan bahwa Manajemen /mdagel kelas
yang dapat diartikan sebagai kemampuan guru atali kedas dalam
mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian patamyang seluas-
luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegkagiatan yang kreatif
dan terarah sehingga waktu dan dana yang tersega dimanfaatkan secara
efisien. Untuk melakukan kegiatan-kegiatan kelangyderkaitan dengan
kurikulum dan perkembangan muffd.

Secara garis besar ada dua kegiatan dalam manaketasnpengelolaan
kelas), yaitu:

1) Pengaturan Siswa (fokus pada hal-hal yang bersifat non fisik)

®Nana SudjanaDasar-dasar Proses Belajar MengajaiBandung: Sinar Baru Algesindo,
1995). HIm.15.

®Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas sebaganbaga
Pendidikan (Jakarta: PT Gunung Agung, 1989), him. 115
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Pengaturan siswa ini berkaitan dengan pemberianukts dalam
rangka membangkitkan dan mempertahankan kondisvasbtsiswa untuk
secara sadar berperan aktif dan terlibat dalameprg®endidikan dan
pembelajaran di sekolah. Manifestasinya dapat béukekegiatan, tingkah
laku, suasana yang diatur atau diciptakan guru atemgenstimulasi siswa
agar ikut serta berperan aktif dalam proses pekatididan pembelajaran
secara penuH.

Siswa adalah orang yang melakukan aktifitas di skelsang
ditempatkan sebagai objek karena perkembangan pgengetahuan dan
kesadaran manusia, maka siswa bergerak kemudiarducheki fungsi
sebagai subyek, artinya siswa bukan barang ataekojgng hanya dikenai
akan tetapi juga merupakan objek yang memiliki psitelan pilihan untuk
bergerak® Pergerakan yang terjadi dalam konteks pencapaijaart tidak
sembarang, artinya dalam hal ini fungsi guru tetegmiliki proporsi yang
besar untuk dapat membimbing, mengarahkan dan ntemetifitas yang
harus di lakukan oleh siswa.

Oleh karena itu, pengaturan siswa adalah bagaimsrgatur dan
menempatkan siswa dalam kelas sesuai dengan pdtdéakktual dan
perkembangan emosionalnya. Sehingga siswa dibekkaampatan untuk
memperoleh posisi dalam belajar yang sesuai denganat dan
keinginannya.

Peserta didik adalah subyek atau pribadi yang otodan ingin
diakui keberadaannya, ia ingin mengembangkan dign@idik diri secara
terus menerus guna memecahkan masalah-masalatdijamgai sepanjang
hidupnya).

Dalam manajemen kelas kegiatan pengaturan sisWautire

a) Pembentukan organisasi siswa

YAli Rohmad,Kapita Selekta PendidikafYogyakarta: TERAS, 2009, him. 72-73)

®Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Péii@din Indonesia,Manajemen
Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009) him. 108
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Wali atau guru kelas harus mampu membagi bebara ldapn
pemberian wewenang dan tanggung jawab secukupmy@dik semua
warga sekolah, tidak hanya dikalangan guru, tetapid juga hendaknya
memperoleh beban kerja sebagai wujud rasa tangmwabj siswa
terhadap kelas.

Dengan adanya organisasi kelas ini diharapkan akambantu
guru baik dalam ketertiban kelas, ataupun dalanakeé&bn pengawasan
dan juga menciptakan kekompakan dan rasa kekemmadjadalam kelas.

b) Pengelompokan peserta didik

Menurut Conny Semiawan, dkk. yang dikutip oleh &yaBahri
Djamaraft® dalam mengelompokkan peserta didik didasarkan: pada
1) Pengelompokan menurut kesenangan berkawan

Pada pengelompokan ini anak didik dibagi dalam izdze
kelompok atas dasar perkawanan atau kesenangaaubefigantara
mereka. Mereka duduk mengelilingi meja yang tel@usiin dalam
keadaan berhadapan. Dalam pengelompokan seperseiiap anak
didik mempelajari atau berbuat hal yang sama demsganber yang
sama.

2) Pengelompokan menurut kemampuan

Dalam mempelajari sesuatu, ada anak didik yang gand
sedang dan lambat. Untuk memudahkan pelayanan goek didik
dikelompokkan ke dalam kelompok cerdas, sedang/ngaie dan
lambat, pengelompokan seperti ini diubah sesuajalekesanggupan
individual dalam mempelajari mata pelajaran.

3) Pengelompokan menurut minat

Ada anak didik yang senang menulis, yang lainnyaase

matematika, ilmu-ilmu sosial, ilmu pengetahuan alaknak didik

yang berminat melakukan kegiatan belajar yang sdikedompokkan.

¥Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didikhlm. 180-181
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Pada situasi seperti ini, guru perlu terus menenesgamati setiap
peserta didik.
c) Penugasan siswa

Aktifitas dan kreatifitas siswa dapat ditingkatkdengan sistem
penugasan. Disamping itu penugasan pada siswanierfjuga untuk
mematangkan penugasan bahan yang telah diajarkan.

Kriteria tugas yang baik adalah jelas dan mudalaldimi oleh
siswa. Hal ini dimaksudkan agar siswa tidak bingpegugasan yang
dimaksud dapat tercapai secara optimal oleh karégna dalam
memberikan tugas guru harus ingat beberapa haméagrangkan tugas
yang harus diperlukan, (b) mengisolasikan tinglketu lyang diperlukan,
(c) menciptakan suatu kriteria untuk suatu tingksdu atau penampilan
manajemen yang dapat diterima.

d) Pembimbingan siswa

Pembimbingan dan konseling adalah bentuk kegiatragai
salah satu fung®ducational yang tidak dapat dipisahkan dengan fungsi
manajerial guru, karena hal itu berhubungan demggars pokok seorang
guru.

e) Raport dan kenaikan kelas

Tata cara sekolah tentang raport untuk orang talmget sering
menerima kritikan. Yang harus kita pertimbangkarsirdi bukanlah
kelemahan-kelemahan suatu raport, tetapi bagaim&ita bisa
memanfaatkan raport sebaik mungkin. Raport adalatku byang
mencerminkan keberhasilan seni dalam mengelolaskélasil tersebut
harus menjadieedbackuntuk kerja kita selanjutny?.

2) Pengaturan Fasilitas (fokus pada hal-hal yang ber sifat fisik)
Aktifitas dalam kelas baik guru maupun siswa dal&®elas
kelangsungannya akan banyak dipengaruhi oleh kioddis situasi fisik

lingkungan kelas. Oleh karena itu lingkungan keéisi& berupa sarana dan

“Michael MarlandSeni Mengelola KelagSemarang: Dahara Prize, 1990), him. 56
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prasarana kelas harus dapat memenuhi dan menduktergksi yang
terjadi, sehingga harmonisasi kelas dapat berlamgggiengan baik dari
permulaan masa kegiatan belajar mengajar sampar akfisa belajar
mengajar.

Pengaturan fasilitas adalah kegiatan yang harwskukhn siswa,
sehingga seluruh siswa dapat terfasilitasi dalatifitaknya di dalam kelas.
Pengaturan fisik kelas diarahkan untuk meningkatkéektifitas belajar
siswa sehingga siswa merasa senang, nyaman dan danahbisa belajar
dengan baik. Pengaturan fasilitas dalam manajermlas kneliputi:

a) Pengaturan tempat duduk siswa

Dalam belajar anak didik memerlukan tempat dudulkreKka
tempat duduk mempengaruhi dalam belajar anak dikkaiknya tempat
duduk anak didik tidak berukuran besar agar mudalbati-ubah
formasinya sesuai dengan kebutuhan. Selain itgi klan meja peserta
didik dan guru juga menunjang perlu ditatet{ing kelas) sedemikian
rupa sehingga dapat mengaktifkan peserta didik; sganenuhi prinsip
pengelolaan tata ruang kelas, meliputi: Aksebilitas:yaitu peserta didik
mudah menjangkau sumber belajar yang tersediaM@jilitas; yaitu
peserta didik dapat bergerak kebagian lain kel&); ifteraksi;
memudahkan interaksi antara guru dan peserta ditikipun antar
peserta didik bekerjasama secara perorangan, begms atau
kelompok?*

Formasi pengaturan meja kursi yang dapat dikemtzmgk
formasi huruf U, meja konferensi, lingkaran, susuohevron atau huruf
V, atau kelas tradisional yaitu berjejer atau besbaerta formasi
auditorium. Formasi lainnya yang dapat digunakasesliaikan dengan
tujuan dan strategi pembelajaran yang digunakan iatansitas interaksi
yang digunakan oleh guru.

b) Pengaturan alat-alat pengajaran

Zparwin syah dkk,Perencanaan Sistem Pengajaran Agama Islddakarta: Gaung
Persada Press, 2007), him.260
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Diantara alat-alat pengajaran di kelas yang hdiatsr adalah:
(a) Perpustakaan kelas

(b) Alat peraga atau media pengajaran

(c) Papan tulis, kapur tulis dan sebagainya

(d) Papan presensi peserta didik

c) Penataan keindahan dan kebersihan kelas
Dalam rangka pemeliharaan ruang kelas dalam medheipt
kenyamanan di dalamnya, hubungannya dalam pendtaaponen-
komponen yang terkait, yang harus diperhatikan ndaggemeliharaan
ruang kelas, antara lain:

(a) Hiasan dinding, Gambar-gambar presiden, wakil pde¥si dan
lambang garuda pancasila ditempatkan di depan kegasbar
pahlawan, papan tulis posisi penempatannya didesualengan
ketentuan yang berlaku.

(b) Penempatan lemari kelas, Lemari kelas dapat dittkapa
disamping papan tulis atau sebelah kiri atau kalaging bisa juga
diletakkan disebelah meja guru.

(c) Pemeliharaan kebersihan, dibentuk jadwal pikettengpatkan
disamping papan absensi dan tempat sampah dileta¢tisaadut
kelas.

d) Ventilasi dan tata cahaya
Dalam menjamin kesehatan peserta didik, yang penherhatikan
yaitu: (a) Ventilasi sesuai dengan ruang kelasP@sgaturan cahaya perlu
diperhatikan sehingga cahaya yang masuk cukupCdbaya masuk dari
arah kiri, jangan berlawanan dengan bagian d%ﬁan.
c. Tujuan Manajemen Kelas
Secara umum yang menjadi tujuan pengelolaan kelasndpandangan

Sudirman adalah penyediaan fasilitas bagi kegidialjar siswa dalam

#2gyaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didikhlm 177
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lingkungan sosial, emosional dan intelektual dakaas. Secara khusus yang

menjadi tujuan pengelolaan kelas dalam pandangamabls adalah

mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakgaladldelajar,
menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan sibefjar dan bekerja
serta membantu siswa untuk memperoleh hasil yarayakarf>

Tujuan manajemen kelas adalah :

1. Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, bai sebaigagklngan belajar maupun
sebagai kelompok belajar, yang memungkinkan peseatidik untuk
mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin.

2. Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalterwujudnya
interaksi pembelajaran.

3. Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perablajdneyang mendukung dan
memungkinkan siswa belajar sesuai dengan lingkursgaiel, emosional dan
intelektual siswa dalam kelas.

4. Membina dan membimbing siswa sesuai dengan latakdrgg sosial, ekonomi,
budaya serta sifat-sifat individunya.

Peserta didik dalam suatu kelas biasanya memil&mampuan
beragam, ada yang memiliki kemampuan beragam, ade ynemiliki
kemampuan yang tinggi, sedang dan kurang. Pandarsgesiogi pendidikan,
sebenarnya tidak ada peserta didik yang pandaifhg@mg lebih tepat adalah
peserta didik dengan kemampuan yang lambat/cepaindielajar. Dalam
materi yang sama, bagi peserta didik satu memerlgkeam kali pertemuan
untuk memahami isinya, namun bagi peserta didikn feerlu empat kali
pertemuan atau lebih untuk dapat menyeraphya.

Fungsi Manajemen Kelas

Fungsi dari manajemen kelas sendiri sebenarnyapakan penerapan
fungsi-fungsi manajemen yang di aplikasikan di dakelas oleh guru untuk
mendukung tujuan belajar yang hendak dicapainyaug@edengan fungsi

manajemen untuk pengelolaan kelas yang efektif ad&igan adanya

Zsylistyorini, Manajemen Pendidikan IslarfYogyakarta: Teras, 2009)|m. 94-95
*Ismail, SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis Paik@emarang: RaSAIL

Media Group, 2008), him. 57
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kepemimpinan aktif yang mampu menciptakan iklim ggamemberi atau
menekankan adanya harapan untuk keberhasilan dasarautertib (melalui)
suatu proses perencanaan, pengorganisasian (pemgatdan pengawasan
yang dilakukan oleh guru, baik individu maupun demgnelalui orang lain
untuk mencapai pembelajaran dengan cara memanfiasgkmla sumber daya
yang ada secara optinfaMunculnya masalah individual disebabkan beberapa
kemungkinan tindakan siswa seperti : a) Tingkak kng ingin mendapat perhatian
orang lain, b) Tingkah laku yang ingin menujukkakkatan, c) Tingkah laku yang
bertujuan menyakiti orang lain, d) Peragaan ketitakpuan.

Sedangkan masalah-masalah kelompok yang mungkicuhdalam kelas :
a) Kelas kurang kohesif lantaran alasan jenis kielarauku, tingkatan sosial
ekonomi, dan sebagainya, b) Penyimpangan dari noomaa tingkah laku yang
telah disepakai sebelumnya, b) Kelas mereaksi ifiegahadap salah seorang
anggotanya.c) “Membombang” anggota kelas yang yustielanggar norma
kelompok.

Kelompok cenderung mudah dialihkan perhatiannyai gang tengah
digarap, semangat kerja rendah, kelas kurang mamguyesuaikan diri dengan
keadaan baru seperti gangguan jadwal guru tergh§aati sementara oleh guru lain.

Dalam pelaksanaannya fungsi manajemen tersebus lisasuaikan
dengan filosofis dari pendidikan (belajar, mengagirdalam kelas. Fungsi
manajemen kelas meliputi:

1) Merencanakan

Dalam organisasi merencanakan adalah suatu prosaskirkan
dan menetapkan secara matang arah, tujuan darkdimdian sekaligus
mengkaji berbagai sumber daya dan metode-teknikg ydapat.
Perencanaan disini berarti pekerjaan guru untukyomsm tujuan belajar
yang meliputi: (a) memperkirakan tuntutan, (b) mewskan tujuan dalam
silabus kegiatan instruksional, (c) menentukanaumrdbpik, (d) topik yang
harus dipelajari, (d) mengalokasikan waktu yangheérsedia.

2) Mengorganisasikan

®gudarwan Danim,inovasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan Profasaiisme
Tenaga KependidikarPustaka Setia, cet.1. 2002, him.173.
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Dalam manajemen kelas mengorganisasikan yaitu joeaker
seorang guru untuk mengatur dan menghubungkan stsubwer belajar,
sehingga dapat mewujudkan tujuan belajar denganyearg paling efektif
dan ekonomis. Jadi, organisasi hanyalah sebaghiatda sarana untuk
mencapai apa yang harus diselesaikan, dimana tigkhimnya adalah
membuat siswa menjadi lebih mudah bekerja dandrelagrsama.

3) Memimpin

Di dalam kelas memimpin merupakan pekerjaan seayanguntuk

memberikan motivasi, dorongan dan menstimulasikawas untuk tetap
terus belajar, sehingga mereka akan menjadi siayk umewujudkan tujuan
belajar.

4) Mengawasi Controlling)

Mengawasi adalah pekerjaan seorang guru untuk rhggen
apakah fungsinya dalam mengorganisasikan dan memidigtas telah
berhasil dalam mewujudkan tujuan yang telah dird@ns Jika tujuan
belum dapat diwujudkan, maka guru harus menilai dangatur kembali
situasi pembelajarannya bukan mengubah tujuannya.

5) Motivasi (Motivating)

Motivasi adalah menggerakkan orang dengan menunapuhk
keinginan bekerja dalam memenuhi kebutuhan yarnmlitkan?® Dalam
pengelolaan kelas motivasi adalah dorongan untuknuméuhkan
kesadaran siswa sebagai warga sekolah, agar mamguogikuti

pembelajaran dengan baik sehingga tujuan pembetagiEpat tercapai.

6) PemberdayaarEMmpowering
Dalam pengelolaan kelas, pemberdayaan diwujudkagasheguru
selalu mengajak siswa untuk berperan aktif, karsis&va merupakan

subjek yang memiliki kemampuan untuk mengembanglkan

Musfirotun Yusuf,Manajemen Pendidikan Sebuah Pengangiiogyakarta: Andi Offset,
2005), him. 104.

22



7) Evaluasi Evaluating
Evaluasi merupakan koreksi untuk mengetahui kepaiaa tujuan
dalam suatu kegiatan. Dalam manajemen kelas deadanya evaluasi
dapat diukur hasil kerja yang dilakukan dalam pdmjasn, dan jika
terjadi penyimpangan akan segera dilakukan perbaikahingga akan
tercapai tujuan pembelajaran.
e. Prinsip-prinsip pengelolaan kelas

Sebagai upaya memperkecil masalah dalam pengel@npké&las,
sebagai prasyarat menciptakan satu model pemlzaiajgaing efektif dan
efisien, beberapa prinsip pengelolaan kelas yapgtddipergunakan sebagai
berikut?’

Djamarah, menyebutkan “Dalam rangka memperkecatah gangguan
dalam pengelolaan kelas dapat dipergunakan.” Prprsnsip pengelolaan kelas yang
dikemukakan oleh Djamarah adalah sebagai berikut.

1) Hangat dan antusias
Suasana hangat dan antusias guru diperlukan dalasespbelajar
mengajar siswa. Guru-guru yang hangat dan penutrdesn dengan anak
didik selalu menunjukkan semangat dan tanggung Qaya dan
keinginannya untuk melaksanakan tugasnya sebagaidgngan sebaik-
baiknya, hal ini akan berhasil dalam mengimplengkém manajemen
kelas
2) Tantangan
Tantangan dapat diberikan kepada siswa dengan meakan
kata-kata, tindakan, cara kerja, atau buku-buku landa rangka
meningkatkan gairah anak didik untuk belajar sejgngnengurangi
kemungkinan munculnya tingkah laku yang menyimpd&ramtangan juga
akan menarik perhatian anak didik untuk dapat mméxad dan
mengendalikan gairah belajar mereka.

3) Bervariasi

?'syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didikhim. 148
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Variasi dalam menggunakan alat atau media, atdawbal#u, gaya
mengajar guru, pola interaksi antara guru dan seékea dapat mengurangi
munculnya gangguan dalam proses pembelajaran, seidpat
meningkatkan perhatian siswa. Dengan variasi depghg telah
disebutkan diatas merupakan kunci untuk tercapamgaajemen kelas
yang efektif dan menghindari kejenuhan belajar ldikgan siswa.

4) Keluwesan
Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strateqgi
mengajarnya dapat mencegah kemungkinan munculnggggan dari
siswa serta menciptakan iklim belajar mengajar yefaktif. Keluwesan
pengajaran dapat mencegah munculnya gangguanidegréstitan siswa,
tidak ada perhatian, tidak mengerjakan tugas daagsenya.
5) Penekanan pada hal-hal yang positif
Dalam mengajar dan mendidik, guru harus menekardeta
mengarahkan siswa berfikir dan berbuat kepada dlaydng positif dan
menghindari pemusatan perhatian anak didik padadlglang negatif.
6) Penanaman disiplin guru
Disiplin belajar siswa dan disiplin kelas menjagjuan akhir dari
pengelolaan kelas. Guru mengupayakan siswa agawa sidapat
mengembangkan disiplin diri sendiri. Karena ituyuysebaiknya selalu
mendorong anak didik untuk melaksanakan disiplin s#ndiri dan guru
sendiri hendaknya menjadi teladan mengenai pengendairi dan
pelaksanaan tanggung jawab, dan menjadi tuntunpadikeguru untuk
selalu berdisiplin dalam segala hal bila ingin adakknya ikut berdisiplin
dalam berbagai hal.

Berdasarkan pendapat diatas, jelas betapa penéingeygelolaan
kelas PAI guna menciptakan suasana kelas yang krakmi meningkatkan
kualitas pembelajaran. Pengelolaan kelas menjagistalan tanggung jawab
guru dengan memberdayakan segala potensi yangladen kelas demi
kelangsungan proses pembelajar

2. KelasPAl
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Pengertian tentang Pendidikan Agama Islam padardasaelah banyak
dirumuskan oleh para pakar pendidikan. Namun masiaging rumusan itu
mempunyai sudut pandang yang berbeda, meskipunnaelya tidak ada
pertentangan yang mendasar bahkan saling melengkapi

Muhaimin, mengemukakan bahwa PAIl adalah sebag&iausadar yaitu
suatu kegiatan bimbingan, pengajaran dan ataualatimng dilakukan secara
berencana dan sadar atas tujuan yang hendak df€apai

Pendidikan merupakan sarana untuk menyiapkan gemaesa kini dan
sekaligus masa dep&hHal ini berarti bahwa, proses pendidikan yangkdikan
pada saat ini bukan semata-mata untuk hari iniaimiein untuk masa depah.
Pernyataan tersebut, sebagaimana dalam kutipanynzAarifin, sejalan dengan
pesan imam Ali Bin Abi Thalib yang berbunyi:

S o 1 e (B6 rale L oS5yl e
“Ajarkanlah kepada anak-anakmu (pengetahuan) setin apa yang

diajarkan kepadamu karena mereka diciptakan untakamyang berbeda
dengan zamanmua®

Sedangkan Tayar Yusuf, menjelaskan bahwa Pendidigama Islam
adalah usaha sadar generasi orang tua untuk mekeyali pengalaman,
pengetahuan, kecakapan dan keterampilan kepadaagemauda agar kelak
menjadi manusia bertaqwa kepada Allah SWT.

Jadi pengertian kelas PAI adalah proses mengelatask yang
diselenggarakan untuk mempelajari agama Islam &esadar dan terencana
sehingga murid bisa memahami agama dan mempraktiéjeaan agama dalam

kehidupan sehari-hari.

Z\Muhaimin, Paradigma Pendidikan IslanfBandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him. 76.
2Usman Filasafat Pendidikan(Yogyakarta: TERAS, 2010), him. 23.

%E. Mulyasa Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karaktekidan Implementasi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), him,18.

Muzayyin Arifin, llmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis rDaPraktis
Berdasarkan Pendekatan Interdisiplinédakarta: Bumi Aksara, 1991), him. 235

#Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi:
Konsep dan Implementasi Kurkulum 20@andung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him.30.
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a. Komponen-komponen Pendidikan Agama |slam
1) Tujuan Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam pada sekolah bertujuan untuk
“meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan pggigamalan
siswa terhadap ajaran Islam, sehingga menjadi namasslim yang
beriman, bertagwa kepada Allah SWT serta berakntalia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dare@ereﬁB Pendidikan
dalam perspektif Islam tidak lepas dari peran miandalam mengemban
manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi inimdha peran ini di
laksanakan sepanjang hidup , waktu dan sepanjaregag@ umat manusia.
Oleh karena itu, PAI harus sesuai dengan tujuamphigetiap
muslim, yaitu untuk menjadi hamba Allah yang peecdgn menyerahkan
diri sepenuhnya kepada Allah SWT, seperti di sedutflalam Al Qur'an
QS. Al Bagarah 21.

Vo O we S s O&a@O8% 040
REZE X <O 0 BKOCO€EIERa I
ALALOME ON. LA oS

AZERHEHIZL  TIQE ¢x8Q0 LA Lo S0
SA>0%de e AZAE+HEAD 0
“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah men@ptau dan
menciptakan orang-orang sebelum kamu agar kamakveat

Menurut Hasan Langgulung, menjelaskan bahwa tujuan

pendidikan harus dikaitkan dengan tujuan hidup re@nBeperti Firman
Allah dalam QS Az Zariyat 56:

Oy Lad W i Vg L) il Lag

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melamlsupaya
menyembahku?®?
2) Ruang Lingkup PAI

*NazarudinManajemen PembelajarafY ogyakarta: TERAS, 2007), him. 16
%Armai Arif, Pengantar llmu Dan Metodologi Pendidikan Islamm. 24
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Pendidikan agama islam merencanakan pada keseiarhang

keselarasan dan keserasian antara hubungan maemgjan Allah SWT,

hubungan manusia dengan manusia, hubungan manesigard diri

sendiri, dan hubungan manusia dengan alam sekitar.

Seperti dalam QS Ali Imron: 102
Ox O LA Ao S o0& a-@006 % 040
AP oS B0 =03 BXUORGOE -7
RO OxDLAD Hed ee @ DQON 2+ DD 2x OBAQ

*)LCONECO0Y €= 3OO
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepatlah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlahi-¢akakamu
mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam.”

Ruang lingkup PAI meliputi aspek-aspek sebagakhéri
a) Al Quran Hadis,

b)

Aspek Al-Quran Hadis, aspek menjelaskan beberaga a
dalam al-Quran dan sekaligus juga menjelaskan faglehukum dan
bacaannya yang terkait dengan bidang ilmu tajwich daga
menjelaskan beberapa hadis nabi muhammad saw.

Agidah dan Akhlak

Aspek keimanan atau akidah islam, yang menjelabkanagai
konsep keimanan yang meliputi enam rukun iman daa Irukun
islam. Sedangkan aspek akhlak menjelaskan berbdgaierpuji yang
harus di ikuti dan sifat-sifat tercela yang harugadhi. Menekankan
kualitas seperti kejujuran-kejujuran, keikhlasantacilmu, cinta kerja
dan cinta keadilan.

Figih

Pembelajaran figih diarahkan untuk mengarahkanrizedalik
dapat memahami pokok-pokok hukum islam dan tataa car
pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupatingga
menjadi muslim yang selalu taat menjalankan sy&dskm secara
kaaffah (sempurna)
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Pembelajaran figih bertujuan untuk membekali peseitik
agar dapat: (1) mengetahui dan memahami pokok-pbkikm Islam
dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalatkdoungan
manusia dengan Allah yang di atur dalam figih itedan hubungan
manusia dengan sesama yang diatur dalam figih mabmg2)
melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum dgagan benar
dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadadials
Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaesajalankan
hukum islam, disiplin dan tanggung jawab sosialgyéinggi dalam
kehidupan pribadi maupun sosial.

d) Tarikh dan kebudayaan islam

Sejarah kebudayaan merupakan salah satu aspek yang
menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peran
kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yangestapi dalam
sejarah Islam dimasa lampau. Secara substansidh pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam memiliki kontribusi dalamemberikan
motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, mamgh
menghayati sejarah kebudayaan islam, yang menggnuilai-nilai
kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kesdlamembentuk
sikap, watak, dan kepribadian peserta didik.

3) Dasar Pelaksanaan PAI bagi Anak Berkebutuhan Khusus
Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tegasungtu agar
sesuatu tersebut tegak kokoh berdiri. Dasar suatnguman yaitu
fondamen yang menjadi landasan bangunan tersebutikian pula dasar
pendidikan Islam yaitu fondamen yang menjadi laadaatau azaz agar
pendidikan Islam dapat berdiri tegak.
Pengertian dasar pendidikan islam disini adalahddaan

operasional yang dijadikan untuk merealisasikanadaseal/sumber
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pendidikan Islani® Dasar pelaksanaan pendidikan agama islam di ekola
mempunyai dasar yang kut.
a) Dasar Yuridis
Dasar yuridis vyaitu pelaksanaan PAl yang berasali da
peraturan perundang-undangan yang secara langsujagikan
pegangan dalam pelaksanaan PAI di sekolah ataupda lembaga
pendidikan formal lainnya di indonesia.
Adapun dasar yuridis yang berlaku di Indonesiaadal
UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan omasi
(SISDIKNAS) pasal 30 ayat 1 yang berbunyi, “penkiai keagamaan
diselenggarakan oleh pemerintah dan atau kelompalkyanakat
pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perundaaggarr’
Dasar hukum pelaksanaan PAI terutama pula dalamImNp.
19 tahun 2005 tentang SNP yang tertulis pada paaght 1 berbunyi:
“kelompok pelajaran agama dan akhlak mulia padaM#SDLB/
Paket A, SMP/MTs/SMPLB/Paket B, SMA/MA/SMALB/ Paké,
SMK/MAK, atau bentuk lain yang sederajat dapat kditmakan
melalui muatan dan atau Kkegiatan agama, kewargea@ya
kepribadian, ilmu pengetahuan teknologi, estejiamani, O.R dan
kesehatar’
b) Dasar Religius
Dasar religius adalah dasar yang bersumber daaraggama
islam. Diantara dasar PAI yang bersumber di dalam Qaran

disebutkan dalam QS Lugman ayat 13 yang berbunyi:

e Ml 50 OV DL 225 Y gy alaa say anY adl JB 3N

%Abdul Mujib, IImu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana, 2008), him. 44

%Abdul Majid dan Dian AndayanPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetéisinsep
Dan Implementasi Kurikulum 2004fBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), him.132.

%"UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikandasi(SISDIKNAS)
3SNP, PP.RI. No 19 Tahun 2005, tentang SNP, (Jakaik Dis, 2005), him. 16
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“Dan ingatlah ketika lugman berkata kepada anakdyavaktu ia
memberi pelajaran kepadanya: “hai anakku, jangankamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutdkiain
adalah kezaliman yang besar”.

Dalam ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa orangajib
memberikan pendidikan agama kepada anaknya bak yaray lahir
tersebut normal dalam fisik dan mentalnya ataumak aersebut sehat
fisik namun terbelakang mentalnya.

Al Quran sebagai dasar hukum islam mengajarkan yntiak
memperhatikan pendidikan bagi anak berkebutuharsudhsebagai
anak normal. Allah tidak memandang dari bentukkfiseseorang
melainkan tergantung niat dan amal yang dikerjaktahnya.

c) Dasar sosial

Keterbelakangan mental pada dasarnya adalah suatu
ketidakmampuan sosial. Ketidakmampuan sosial berart
ketidakmampuan untuk memahami aturan sosial dalaakga,
sekolah dan masyarakat. Anak berkebutuhan khususbotahkan
perhatian dan bantuan agar dapat berinteraksilsdsiggan baik.
Kebutuhan itu meliputi: 1) kebutuhan untuk merasenjadi bagian
dari yang lain, 2) kebutuhan menemukan perlindurdgnn sikap dan
label negara, 3) kebutuhan akan dukungan dan kearyamsosial, 4)
kebutuhan menghilangkan kebosanan dan menemukamulasi
sosial*®

3. Anak Berkebutuhan Khusus
a. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus
Istilah ABK adalah sebagai pengganti istilah lamaaka
berkebutuhan cacat atau penyandang cacat. IstiBK Adalah untuk
menunjuk mereka yang memiliki kelainan fisik, enoosil, mental,

intelektual dan atau sosi3l.

393, David Smith|nklusi Sekolah Rumah Untuk Sem(Bandung: Nuansa, 2006), him. 12
“http://www.slbn.sragen.sch.id/2011/05/03/pendidikagi-anak-berkebutuhan-khusus/
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Pendidikan Luar Biasa merupakan pendidikan yangndang
untuk memenuhi kebutuhan pendidikan ABK. Adapungyalirancang
dalam PLB adalah kelas, program dan layanannyan&g PLB dapat
diartikan juga sebagai Spesial kelas, program lai@nan yang dirancang
untuk memenuhi kebutuhan pendidikan Anak luar biasa

ABK bisa memiliki masalah dalam sensorisnya, métosa,
belajarnya, dan tingkahlakunya. Semua ini mengakdtmaterganggunya
perkembangan fisik anak. Hal ini karena sebagisambABK mengalami
hambatan dalam merespon rangsangan yang diberitgkuhgan untuk
melakukan gerak, meniru gerak dan bahkan ada ysergamg fisiknya
terganggu sehingga ia tidak dapat melakukan gergdsag terarah dengan
benar. Di satu sisi, Anak luar Biasa harus dapatdinia beradaptasi, dan
bersaing dengan orang normal, di sisi lain ia tidakara otomatis dapat
melakukan aktivitas gerak. Secara tidak disadaandkerdampak kepada
pengembangan dan peningkatan kemampuan fisik daerakepilan
geraknya. Pendidikan jasmani bagi ABK disampingukrkesehatan juga
harus mengandung pembetulan kelainan fisik.

Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan kestkte
khusus yang berbeda dengan anak pada umufhiyienurut Mulyonq
anak berkebutuhan khusus dapat dimaknai dengan yarak tergolong
cacat/yang menyandang ketunaan dan juga anak ldatib berbakat.
Dalam perkembangannya, saat ini konsep ketunaanbder menjadi
berkelainan éxception atau luar biasa. Konsep ketunaan hanya berkenaan
dengan kecacatan sedangkan konsep berkelainarbiasa mencakup

anak yang menyandang ketunaan maupun yang dikakeniaggularf?

“Agila Smart,Anak Cacat Bukan Kiamaty ogyakarta: KATAHATI, 2010), him. 33.

“2yuliani Nurani SujionoKonsep Dasar Pendidikan Anak Usia Ditiakarta: PT Indeks,
2009), him. 166

31



Menurut Supariyadi, Anak Berkebutuhan Khusus adalah anak-
anak yang mengalami penyimpangan sedemikian rups&keadaan anak
normal dalam segi-segi fisik, mental, emosi/sdSial.

Pengertian cacat adalah kelainan. Kelainan ini puélikelainan
fisik, mental, emosi, maupun sosial, sehingga mbuolkan akibat
hambatan tingkah laku sikap dalam menyesuaikan dieingan
lingkungan?* Jenis cacat tersebut meliputi:

1) Cacat tubuh, yaitu cacat pada anggota tubuh, takgdn indra dan
urat-urat saraf yang diderita sejak lahir
2) Kelainan mental, yaitu kelainan pada aspek psikisny

Menurut Slamet Suyanto dalam bukunya yang berjuDalsar-
dasar pendidikan anak usia dini. Menjelaskan bahmak berkenutuhan
khusus adalah anak cacat fisik sejak lahir, sepeak memiliki kaki atau
tangan yang sempurna, buta warna, tuli termasuk d&eakebutuhan
khusus. Pengertian ABK kemudian berkembang mengdik yang
memiliki kebutuhan individual yang tidak bias disstan dengan anak
yang normal. Pengertian ABK tersebut akhirnya mkapanak berbakat,
anak cacat dan anak yang mengalami kesulitan bé&faja

Ada enam macam istilah mengenai anak berkebutulhaisuk,
yaitu: anak luar biasa, anak cacat, anak berkegararanak berkelainan
dan anak berkebutuhan khuéfiSesuai dengan arti kat@xceptiond,

anak luar biasa atau anak berkebutuhan khususdmgtkan sebagai

“3Supariyadi, dkk. Mengapa anak Berkebutuhan khuseru p mendapat pendidikan,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1982), him. 43

“Abu Ahmadi dan Widodo Supriyond?sikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), him. 52.

“>Slamet Suyantd)asar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dirfly ogyakarta: Hikayat, 2005),
him. 202

“*Santoso S. Hamijoyddentifikasi Dan Evaluasi Anak Luar Biggam. 9
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individu yang mempunyai karakteristik yang berbdda individu lainnya

yang dipandang oleh masyarakat pada umurfinya.

Secara teknis operasional pendidikan khusus di afaliam
Permendiknas No. 01 Tahun 2008 tentang standaasipeal pendidikan
khusus yang secara sederhana dapat difahami séteaiaif'®:

1. Pengelompokan siswa adalah bagian A untuk siswafatra, bagian
B untuk siswa Tunarungu, bagian C untuk siswa Tratata ringan,
bagian C1 untuk siswa Tunagrahita sedang, bagiamiDk siswa
Tunadaksa, bagian D1 untuk siswa Tunadaksa sedamdabgian E
untuk anak Tunalaras.

2. Pengelolaan kelas diatur untuk jenjang TKLB dan BDhaksimum 5
anak per kelas, dan untuk SMPLB dan SMALB 8 anakkptas

3. Kurikulum yang diterapkan adalah KTSP dalam berkukkulum
jenjang TKLB, SDLB, SMPLB dan SMALB masing-masingtuk
bagian A, B, C,C1,D,Dl1danE

4. Pembelajaran bersifat individual

5. Pembagian tugas untuk jenjang TKLB dan SDLB adalatu kelas,
sedang untuk SMPLB dan SMALB sebagai guru matgqreia.

Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus (AB¥gdalah anak yang
secara signifikan (bermakna) mengalami kelainaru gianyimpangan
(fisik, mental-intelektual, sosial, emosional) dalgproses pertumbuhan
atau perkembangannya dibandingkan dengan anak{amakseusianya
sehingga mereka memerlukan pelayanan pendidikasukhu

b. Jenisjenisdan Ciri-ciri Anak Berkebutuhan Khusus
Di atas telah penulis kemukakan bahwa anak berlkbbaot khusus

yaitu anak yang keadaan dan perkembangannya meaygngari yang di

*’Samsul Bahri ThalibPsikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris Katif, (Jakarta:
Kencana, 2010), him. 245

“8Anak berkebutuhan khusus. http://www.slbn-sragénig2011/05/03/pendidikan-bagi-
anak-brkebutuhan-khusus/

““Dalam penulisan selanjutnya, peneliti menggunakélaih ABK untuk menuliskan anak
berkebutuhan khusus/cacat.
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anggap normal yang sebaya, pada segi fisik, mesgaial, maupun emosinya.

Anak berkebutuhan khusus dapat di bedakan atas:

a) Anak yang keadaan dan perkembangan demikian meayignpada segi
psikis

b) Anak yang keadaan dan perkembangan demikian meayignpada segi
Mental

c) Anak yang keadaan dan perkembangan demikian meawgpada segi
Sosial

d) Anak yang keadaan dan perkembangan demikian meangnpada segi
emosi

Anak berkebutuhan khusus dapat dibedakan menjadi:

1) Tunanetra

Individu yang memiliki hambatan dalam penglihat@ananetra ini
dapat diklasifikasikan ke dalam dua golongan yauwta total dan low
vision>°. Buta total yaitu bila tidak dapat melihat dud @irmukanya atau
hanya melihat sinar atau cahaya yang lumayan d#patgunakan untuk
orientasi mobilitas. Sedangkan low vision adalameke yang bila melihat
sesuatu, mata harus didekatkan, atau mata hajashdian dari objek yang
dilihatnya, atau mereka yang memiliki pemandangamuk ketika melihat
objek>*
Untuk mereka pengembangan kegiatan PAI sebenaidglahanya

di sekolah saja, akan tetapi perlu dikembangkara jdg lingkungan
keluarga dan masyarakat. Adapun pengembangannyhad&bagai
berikut:

a. Lingkungan sekolah

Pengembangan itu dapat berupa;

*http://wikipedia.org/wiki/anak_berkebutuhan_khususliakses pada hari Rabu, 9
November 2011, pukul 09.08

*1Agila Smart,Anak Cacat Bukan Kiamahim. 22
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1) Pengembangan ekstra kurikuler (mengadakan keglzdaa tulis
arabbraille bagi para siswa pemula, adanya seni dan budaya)lsla
2) Pengembangan di asrama ataushalla(mengadakan pengajian
membaca al-Qur'an braille serta praktik ibadahrigg
b. Lingkungan keluarga
Pengembangan itu dapat berupa;
a) Membiasakan pengamalan ajaran islam dalam kehidsphari
hari
b) Memotivasi anak untuk selalu tekun beribadah diatam
¢) Mengulangi kembali pelajaran agama yang diberikasekiolah
d) Melindungi anak dari pengaruh buruk di lingkungaany
c. Lingkungan masyarakat

Pengembangan itu berupa, melibatkan diri dalam rkégan
hari-hari besar Islam di masyarakat atau di masgdjid.

Pada dasarnya dalam pengembangan pembelajaran agama
dalam kelas di SLB yaitu dengan menggunakan mepmtsonal,
penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah ditheagarcontoh
yang dapat dihayati oleh anak dan pengulangandepheateri yang
abstrak maupun praktek ibadah (berkali-kali sard@apaham).

2) Tunarungu
Salah satu indera-indera yang dimiliki manusia halmdera
pendengaran. Anak kecil yang berusia dua ataubtigan sudah mampu
mendengar suara. Anak dikatakan menderita kelggeadengaran apabila
anak itu tidak mampu mendengar atau kurang mammdengar suara.
Alat yang di pakai untuk mengukur pendengaran ialatiometer. Dengan
alat ini akan dapat dipakai untuk menentukan feeatlengararf
Kekurangan anak tunarungu atau tunawicara terlepaida

pendengaran dan percakapan.

*?Santoso S. Hamijoyddentifikasi Dan Evaluasi Anak Luar Bigdam 22-23
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3)

4)

a) Dalam pengembangan materi PAI bagi anak tunaruidak tdalam
bentuk ceramah sebagaimana anak-anak lainnya,i téésqgan cara
percakapan. Jadi guru harus lebih aktif dalam pegman. Apalagi yang
menyangkut ibadah dengan mengucapkan lafal ataaabac

b) Materi hendaklah lebih menarik bagi anak. Dalamitigkreativitas dan
inovasi guru sangat diperlukan. Penyampaian mhtarilaklah dari hal
yang abstrak ke yang kongkret, dari yang mudahake wulit.

c) Materi PAI hendaklah disesuaikan dengan kemampueak,aserta
dilakukan pengelompokan sesuai dengan kemampuamak yang
pandai harus disendirikan dari anak yang berkermamgedang atau
kurang.

Tuna daksa

Individu yang memiliki gangguan gerak yang diselaabloleh
kelainan neuro-muskular dan struktur tulang yangsifsg bawaan, sakit/
akibat kecelakaan termasoé&rebral palcy amputasi, polio dan lumpuh.

Kekurangannya pada kerusakan atau hilangnya angfigita

Dalam pengembangan materi PAIl bagi anak tunadakda dari segi

materi maupun metodologi pengajaran hampir sanmgae anak-anak

tunanetra dan tunalaras, hanya perlu bimbinganndajarakan karena
keterbatasan atau kecacatan fisik mereka yang pkakahkan, apalagi
yang menyangkut gerakan-gerakan ibadah sholat.

Tunagrahita

Inteligensi yang signifikan berada di bawah rata-rdan disertai
dengan ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yamgul dalam masa
perkembangan. Anak Tunagrahita kekurangannya akrigada lemahnya

mental atau intelektual.

a) Pengembangan materi
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C.

Dalam menyajikan materi keagamaan bagi anak tuhagra
harus lebih disederhanakan dan diturunkan, bobt#nmga disesuaikan
dengan kemampuan dan kesanggupan anak itu sendiri.

b) Pengembangan metode

Metode pengembangan hendaknya bervariasi, kadangnsaeri
harus dengan 6 (enam) atau 8 (delapan) metodeb S@la& tunagrahita
lebih sulit dan susah dalam menjalani proses pajgrah dikarenakan
keterbatasannya dalam mental intelegensinya

c) Pengembangan sistem penilaian

Menilai hasil belajar PAI bagi anak tunagrahita demnya lebih
ditekankan pada aspek efektif dan psikomotor, kar&emampuan
kognitifnya terbatas. Meskipun aspek kognitif Igardinilai, tetapi
jangan dijadikan ukuran atau standar pokok dareKsilan belajarnya
Klasifikasi Tunagrahita ini berdasarkan pada tingka 1) ringan (1Q:
51-70), 2) sedang (IQ: 36-51), 3) berat (IQ: 20;35)sangat berat (IQ
dibawah 20).

5) Tunalaras

Tunalaras adalah individu yang mengalami hambatatand
mengendalikan emosi dan kontrol sosial. Individunataras biasanya
menunjukkan perilaku menyimpang yang tidak seseagdn norma dan
aturan yang berlaku di sekitarnya. Tunalaras dajisebabkan karena
faktor internal dan eksternal yaitu pengaruh dagkungan sekitar.

Kekurangannya terletak pada pembinaan pribadi daials Dalam
pengembangan materi PAI bagi anak tunalaras mdteri metodologi
pengajaran hampir sama dengan anak-anak tunargetraudadaksa. Yang
berbeda, guru perlu mengkondisikan dan mengkoresskén anak tersebut
dalam praktik ibadah maupun pembelajaran di ketasria anak tunalaras

sangat sulit untuk berkonsentrasi atau terlalu aliggrakan-gerakan.

landasan K elas bagi Anak Berkebutuhan Khusus

37



Penerapan kelas bagi anak berkebutuhan khusus mgaigandasan
spiritual, filosofis, dan yuridis yang kuat. Lasda tersebut berupa:
1) Landasan Spritual

a) Surat An Nisa ayat 9

204w 200 LA F i Se 80200000
SOFRPY FEHAE  ¢I0E BXOAD 0+
BX0DoL0® o OACADGD CO*OF26>0
AforSe BXO>O0%IG0cHwe IIRHGONEIN

GedDeL E 0700500035 ¢0
000N, O™

“‘dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-ganak
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahtgraareka.
oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepadzh Alan
hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar.”

Dalam ayat di atas Allah mengisyaratkan kepada sianu
bahwa ketakutan dan kekhawatiran manusia akan lqehidanak-anak
(atau peserta didik) yang dalam kondisi lemah medtap pekerjaan
yang sia-sia karena kesejahteraan anak-anak t¢@edmu dijamin oleh
Allah dengan kekuasaan Nya.

b) Surat Az Zuhruf ayat 32

G O/r1e0 ¢H)ACORNONDOB SR=>20L
crOgOR0OL  CIIubeTr F EHBAEONE-E0
ONx JE&LEOGS0N0DOE 2NN OCrO ¢
s OO0 W I ROFUeORMw@e S
@0 JE &V DEE 4 OG>0 e
XN QO*I 0. cre =6 CRAIY OO0 GHAR=D ¢
G OB Q€ER & TYh DO LGOI =D ¢
KOJ7ORNE HNERNE-E0 ->66/ixle6e0

COARDAO N +® o OO HE

“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat TuhannmaiK
telah menentukan antara mereka penghidupan meidkand
kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan selkiahag
mereka atas sebagian yang lain beberapa deragaitselgagian
mereka dapat mempergunakan sebagian yang lairratiamat
Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.”
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Inti ayat di atas adalah bahwa dalam kehidupanudiad Allah
mewajibkan kepada hamba Nya untuk menaburkan rakepaida semua,
tanpa melihat perbedaan kondisi fisik maupun psikeseorang,
sebagaimana kondisi peserta didik yang cacat.

2) Landasan Filosofis

Mulyono Abdulrahman menjelaskan; landasan filosaftama
penerapan pendidikan bagi anak berkebutuhan kitisondonesia adalah
pancasila yang merupakan lima pilar sekaligus ate-yang didirikan
atas dasar pondasi yang lebih mendasar lagi, yasepuwt Bhineka
Tunggal Ika. Filsafat ini sebagai wujud pengakuabilkekaan manusia,
baik kebhinekaan vertikal maupun horizontal, yangngemban misi
tunggal sebagai umat Tuhan di buthi.

Kebhinekaan vertikal ditandai dengan perbedaan réasan,
kekuatan fisik, kemampuan finansial, kepangkatarema&mpuan
pengendalian diri, dsb. Sedangkan kebhinekaan dwidk diwarnai
dengan perbedaan suku bangsa, ras, bahasa, buaggma, tempat
tinggal, daerah, afiliasi politik, dsb. Karena kaghi keberagaman namun
dengan kesamaan misi yang diemban di bumi ini, m&ijadi kewajiban
untuk membangun kebersamaan dan interaksi dilardiEsjan saling
membutuhkan.

Kecacatan dan keunggulan tidak memisahkan pesgtila shtu
dengan lainnya, seperti halnya dengan perbedaan &akasa, budaya
atau agama. Hal ini harus diwujudkan dalam sistemdigikan. Sistem
pendidikan harus memungkinkan terjadinya pergaufi@am interaksi
antara siswa yang beragam, sehingga mendorong siklapasah, silih
asuh dan silih asih dengan semangat toleransi tsefp@inya yang
dijumpai atau dicita-citakan dalam kehidupan sehari.

3) Landasan Psikologis

*pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Terpadu/inbugiy 1, Mengenal Pendidikan
Terpady (Direktorat Pendidikan Luar Biasa, 2004), him. 11
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Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yarapat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas hasil pemlralajaiswa. Namun,
diantara faktor-faktor rohaniah siswa yang ada padamnya dipandang
lebih esensial itu adalaftingkat kecerdasan/inteligensi siswa, sikap
siswa, bakat siswa, minat siswa, motivasi siswa.

Tujuan pembelajaran pada hakekatnya adalah diperygde
perubahan tingkah laku individu. Perubahan tersemertupakan akibat
perbuatan belajar.

Ciri-ciri tingkah laku yang diperoleh hasil belajadalah: a)
terbentuknya tingkah laku baru berupa kemampuamabkian potensial,
b) kemampuan baru tersebut berlaku dalam waktu yataif lama,
c)kemampuan baru tersebut diperoleh melalui usaha

4) Landasan Pedagogis

Pada pasal 3 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008)utlsan
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah berkemhangatensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman da bertake@ada Tuhan
YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kfeathandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis dan bertamgguwab.

Jadi, melalui pendidikan, peserta didik berkelaindibentuk
menjadi warga negara yang demokratis dan bertamgggamab, yaitu
individu yang mampu menghargai perbedaan dan Hhesipasi dalam
masyarakat. Tujuan ini mustahil tercapai jika sejakal mereka
disosialisasikan dari teman sebayanya di dalamlalelsekolah khusus.
Betapapun kecilnya, mereka harus diberi kesempbht&asama teman
sebayanya.

d. Prinsip-prinsip Pengelolaan Keas Anak Berkebutuhan K husus
Mendidik anak berkebutuhan khusus tidak sama separnya mendidik
anak normal. Sebab selain memerlukan suatu peradekaing khusus juga

*Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKES&marang: RaSAIL
Media Group, 2008), him. 16
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memerlukan strategi yang khussHal tersebut semata-mata karena bersandar
pada kondisi dialami ABK. Oleh karena itu, melapgndekatan dan strategi
khusus dalam mendidik anak berkebutuhan khususyapkan ABK: 1) dapat
menerima kondisinya, 2) dapat melakukan sosialidasgan baik, 3) mampu
berjuang sesuai dengan kemampuannya, 4)memilikiakggnan yang sangat
dibutuhkan, dan 5) menyadari sebagai warga Negas @nggota
masyarakatitujuan lainnya agar upaya yang dilakukan dalam karwbilitasi
maupun rehabilitasi anak berkebutuhan khusus daaeatberikan daya guna dan
hasil guna yang tepat.
Pengembangan prinsip-prinsip secara khusus, ygref dgadikan dasar
dalam upaya mendidik anak berkebutuhan khtisastara lain sebagai berikut:
1) Prinsip kasih sayang
Prinsip kasih saying pada dasarnya adalah menenmaeeka
sebagaimana adanya dan mengupayakan agar mere&t rdapjalani
hidup dan kehidupan dengan wajar, seperti layakmgk normal lainnya.
Oleh karena itu, upaya yang perlu dilakukan untukreka adalah: (a)
tidak bersikap memanjakan, (b) tidak bersikap atak acuh terhadap
kebutuhannya, dan (c) memberikan tugas yang sdsuagan kemampuan
anak.
2) Prinsip layanan individual
Pelayanan individual dalam rangka mendidik anakedartuhan
khusus perlu mendapatkan porsi yang lebih besdrabsesetiap ABK
dalam jenis dan derajat yang sama seringkali mienkiéunikan masalah
yang berbeda antara yang satu dengan yang lai@hgh karena itu upaya
yang perlu dilakukan untuk mereka selama pendidikanadalah: (a)
jumlah siswa yang dilayani guru tidak lebih dai 4rang dalam setiap

kelasnya, (b) pengaturan kurikulum dan jadwal petaj dapat bersifat

% Mohammad EfendPengantar Psikopedagogik Anak Berkelain@rakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006), him. 23

6 Mohammad EfendPengantar Psikopedagogik Anak Berkelainaim. 25
" Mohammad EfendiPengantar Psikopedagogik Anak Berkelairalm 24-26

41



3)

4)

5)

fleksibel, (c) penataan kelas harus dirancang sigemrupa sehingga
guru dapat menjangkau semua siswa dengan mudahdylanodifikasi
alat bantu pengajaran.
Prinsip kesiapan

Untuk menerima suatu pelajaran diperlukan kesiapamsusnya
kesiapan anak untuk mendapatkan pelajaran yangdi&grkan, mental,
dan fisik, yang diperlukan untuk menunjang pelajavarikutnya. Contoh,
anak tunagrahita sebelum diajarkan pelajaran migndriu terlebih
dahulu diajarkan bagaimana cara memasukkan jardeh Karena itu,
guru dalam kondisi ini tidak perlu memberikan patap baru, melainkan
mereka diberikan kegiatan yang menyenangkan daksrilsetelah segar
kembali guru harus dapat melanjutkan memberikasijgein.
Prinsip keperagaan

Kelancaran pembelajaran pada anak berkebutuharukhaengat
didukung oleh penggunaan alat peraga sebagai nyediaBelain
mempermudah guru dalam mengajar, fungsi lain dariggunaan alat
peraga sebagai media pembelajaran pada anak berkahikhusus, yakni
mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yaagkdn guru.
Alat peraga yang digunakan untuk media sebaiknyapajiakan
menggunakan benda atau situasi aslinya, namun laphal itu sulit
dilakukan dapat menggunakan benda tiruan atau ralngambarnya.
Misalnya, mengenalkan macam binatang pada anakuogu dengan
cara anak disuruh menempelkan gambar-gambarnyaamgnp flannel.
Anak tunanetra yang diperkenalkan sosok buah ba&lgnbmaka akan
lebih baik jika dibawakan buah aslinya, sebab sedaak dapat mengenal
bentuk dan ukuran, anak juga dapat mengenal rasanya
Prinsip motivasi

Prinsip motivasi ini lebih menitikberatkan padaacarengajar dan
pemberian evaluasi yang disesuaikan dengan koadgt berkebutuhan
khusus. Contoh, bagi anak tunanetra, mempelajemtaisi dan mobilitas

yang ditekankan pada pengenalan suara binatanglelidinmenarik jika
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6)

7)

8)

mereka diajak ke kebun binatang. Bagi anak Tunagraluntuk
menerangkan makanan empat sehat lima sempurna,lellidnmenarik
jika diperagakan bahan aslinya kemudian diberikapakla anak untuk
dimakan.
Prinsip belajar dan bekerja kelompok

Arah penekanan prinsip belajar dan bekerja kelompekagai
salah satu dasar mendidik anak berkebutuhan khagasmereka sebagai
anggota masyarakat dapat bergaul dengan masyaliagtingannya,
tanpa harus merasa rendah diri atau minder dengarg mormal. Oleh
karena itu, sifat seperti egosentris atau egoigidga anak tunarungu
karena tidak menghayati perasaan agresif, dan ultéiftpada anak
tunalaras perlu diminimalkan atau dihilangkan melaklajar dan bekerja
kelompok. Melalui kegiatan tersebut diharapkan keemapat memahami
bagaimana cara bergaul dengan orang lain secaradaiwajar.
Prinsip keterampilan

Pendidikan keterampilan yang diberikan kepada anak
berkebutuhan khusus, selain berfungsi selektif katifi) rekreatif dan
terapi, juga dapat dijadikan bekal dalam kehidugankelak. Selektif
berarti untuk mengarahkan minat, bakat, keterampi@n perasaan anak
berkelainan secara tepat guna. Edukatif berarti mabing anak
berkebutuhan khusus untuk berpikir logis, berpenmasdalus dan
kemampuan untuk bekerja. Rekreatif berarti unsugigtan yang
diperagakan sangat menyenangkan bagi anak berkelsukinusus. Terapi
berarti aktivitas keterampilan yang diberikan dapsnjadi salah satu
sarana habilitasi akibat kelainan atau ketunaag g&aandangnya.
Prinsip penanaman dan penyempurnaan sikap

Secara fisik dan psikis sikap anak berkebutuharskhumemang
kurang baik sehingga perlu diupayakan agar mere&mpunyai sikap
yang baik serta tidak selalu menjadi perhatian @réain. Misalnya
blindism pada anak tunanetra, yaitu kebiasaan menggoyarajighsn

kepala ke kiri-kanan, atau menggoyang-goyangkamarbgdng dilakukan
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secara tidak sadar, atau anak tunarungu memilikerkderungan rasa
curiga pada orang lain akibat ketidakmampuannyaamgkap percakapan

orang lain.
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